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ABSTRAK 

Uma, Islakhatul. 2026. “Strategi Guru Dalam Menerapkan 

Pembelajaran Holistik di SMP Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Failasuf  Fadli, M.S.I. 

 

Kata Kunci : Strategi Guru, Pembelajaran Holistik, SMP AI Islah 

Plus Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 

 

Pembelajaran holistik yang mengembangkan dimensi 

kognitif, afektif, sosial, fisik, dan spiritual menjadi imperatif global 

dalam pendidikan masa kini. Pembelajaran akademik sering terpisah 

dari pendidikan keagamaan, strategi guru dominan konvensional, dan 

evaluasi lebih menekankan kognitif daripada karakter. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis strategi guru dalam menerapkan pembelajaran 

holistik serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

implementasinya. 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus intrinsik yang berfokus pada strategi guru. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik: wawancara semi-

terstruktur dengan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, dua guru 

(IPA dan PAI), dan dua siswa; observasi partisipan pasif terhadap 

proses pembelajaran; serta studi dokumen seperti KOSP, RPP, modul 

ajar, dan hasil karya siswa. Keabsahan data dijamin dengan 

triangulasi sumber, metode, dan peneliti. Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang mencakup 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan guru menerapkan tiga strategi 

utama dalam pembelajaran holistik. Pertama, strategi transdisiplin 

berbasis masalah kontekstual yang menjadikan masalah dunia nyata 

sebagai pusat belajar. Kedua, strategi mindfulness, meaningfulness, 

joyfulness (3M) dalam deep learning untuk menciptakan rasa aman 

psikologis dan keterhubungan emosional. Ketiga, strategi cultural-

nature-community immersion yang memanfaatkan lingkungan lokal 

sebagai laboratorium hidup. Hasil ini membuktikan bahwa 

pembelajaran dapat berlangsung bermakna, menyenangkan, dan 

relevan dengan kehidupan nyata.  
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Faktor pendukungnya meliputi visi misi sekolah, kompetensi 

guru dan kolaborasi melalui lesson study rutin, budaya religius yang 

mengakar. Adapun faktor penghambat signifikan adalah keterbatasan 

waktu (hanya 2×40 menit per minggu), minimnya bahan ajar 

integratif yang siap pakai, serta kekhawatiran guru terhadap tuntutan 

standardisasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa strategi guru yang terintegrasi secara sistemik, 

didukung oleh ekosistem sekolah yang koheren, menjadi kunci 

keberhasilan penerapan pembelajaran holistik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam panorama pendidikan kontemporer, pembelajaran 

holistik telah menjadi imperatif global yang menekankan 

pengembangan peserta didik secara multidimensional. Miller 

(2019) menegaskan bahwa pendekatan holistik mengintegrasikan 

dimensi kognitif, sosial, emosional, fisik, dan spiritual dalam 

sebuah kesatuan pendidikan yang utuh. Paradigma ini selaras 

dengan kebijakan pendidikan nasional Indonesia melalui konsep 

Profil Pelajar Pancasila yang termaktub dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, yang menekankan pembentukan karakter secara 

komprehensif. SMP Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang merupakan salah satu lembaga 

pendidikan berbasis pesantren yang telah secara aktif dan sistemik 

menerapkan pembelajaran holistik dalam proses pendidikannya. 

SMP Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang telah menerapkan pembelajaran holistik 

secara sistemik melalui tiga strategi utama: transdisiplin berbasis 

masalah kontekstual, strategi 3M (mindfulness, meaningfulness, 

joyfulness), dan pendekatan cultural-nature-community 

immersion. Implementasi ini didukung kebijakan integratif, 

kolaborasi guru, budaya religius, serta dukungan orang tua dan 

yayasan, sehingga mengembangkan kognitif, afektif, sosial, fisik, 

dan spiritual siswa secara seimbang. Namun, dalam praktiknya, 

seringkali ditemui tantangan dalam mengimplementasikan konsep 

holistik ini secara terintegrasi dan sistematis di semua mata 

pelajaran.  

Idealnya, sekolah ini berfungsi sebagai ekosistem 

pendidikan terpadu di mana pembelajaran akademik di kelas 

bersinergi secara organik dengan pembinaan karakter di 

lingkungan pesantren. Ruang kelas untuk mata pelajaran umum 

seperti IPA dan Matematika seharusnya menjadi wahana untuk 

memahami tanda-tanda kebesaran Allah (ayat kauniyah), 
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sementara pengajaran agama di pesantren memberikan landasan 

etis dalam penerapan ilmu pengetahuan (Rahman, A., & Saleh, M. 

Y. (2023). Dalam konsep ideal ini, guru berperan sebagai murabbi 

yang tidak hanya mentransfer pengetahuan (ta'lim) tetapi juga 

membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik melalui 

keteladanan (uswah hasanah) (Fadilah, N., & Hidayat, R. (2022). 

Seharusnya, setiap interaksi edukatif di sekolah ini merupakan 

manifestasi dari pendidikan holistik yang membentuk insan kamil 

– manusia paripurna yang mengintegrasikan kecerdasan 

intelektual dengan kedalaman spiritual. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal 

dengan praktik aktual (Zubaidah, S., & Mahanal, S. (2023).  

Penelitian pendahuluan melalui penelusuran literatur 

mengungkap beberapa problem mendasar di sekolah sekolah di 

Indonesia yakni terjadi fragmentasi dalam pelaksanaan kurikulum 

di mana pembelajaran akademik formal berjalan terpisah dari 

pendidikan keagamaan. Guru mata pelajaran umum cenderung 

fokus pada pencapaian target kognitif dan penyelesaian materi 

kurikulum, sementara aspek afektif dan spiritual dianggap menjadi 

domain eksklusif Guru PAI saja (Mufidah, N., & Azra, A. (2021). 

Selain itu, strategi pembelajaran yang dominan masih bersifat 

konvensional dengan metode ceramah yang berpusat pada guru, 

minimnya pemanfaatan lingkungan pesantren sebagai sumber 

belajar, dan evaluasi yang lebih menekankan aspek kognitif 

daripada perkembangan karakter. Penelitian Suyatno dkk. (2021) 

mengonfirmasi bahwa banyak guru mengalami kesulitan dalam 

merancang strategi pembelajaran yang benar-benar 

mengintegrasikan berbagai aspek perkembangan peserta didik. 

Selain itu, beban administratif dan tuntutan penyelesaian materi 

yang padat seringkali membatasi ruang kreativitas guru untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran holistik yang memerlukan 

pendekatan lebih fleksibel dan kontekstual.  

SMP Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang bukanlah sekolah menengah pertama biasa. 
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Kata "Plus" dalam namanya mengandung makna filosofis dan 

pedagogis yang mendalam. Secara kelembagaan, "Plus" 

menandakan adanya keunggulan tambahan (value added) 

dibandingkan dengan sekolah reguler pada umumnya. Keunggulan 

tersebut terletak pada integrasi sistematis antara kurikulum 

nasional dengan pendidikan berbasis pesantren yang berciri khas 

Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah. Dengan kata lain, "Plus" 

merepresentasikan komitmen sekolah untuk tidak hanya 

mengembangkan kecerdasan intelektual (kognitif), tetapi juga 

membentuk karakter religius, kemandirian, dan kecakapan hidup 

(life skills) siswa secara simultan. Keunikan ini menjadikan SMP 

Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang sebagai laboratorium alami bagi 

implementasi pembelajaran holistik, karena sekolah ini telah 

memiliki ekosistem pendukung seperti asrama pesantren, kegiatan 

keagamaan rutin, serta kultur religius yang kuat. Oleh karena itu, 

strategi guru di lembaga dengan label "Plus" tidak bisa sekadar 

mengajar secara konvensional, melainkan harus 

mampu menjembatani dua dunia sekaligus: tuntutan akademik 

formal dan pembinaan nilai-nilai spiritual- sosial yang hidup di 

lingkungan pesantren. 

Akibat permasalahan permasalahan tersebut, tak jarang 

masih terdapat banyak kasus sekolah yang mengalami 

pembelajaran yang tidak holistik. Misalnya pada kasus di SMP 

Islam Terpadu (Studi Kasus di SMPIT Insan Kamil Sidoarjo), di 

mana keterbatasan kompetensi pedagogik guru dalam Pendekatan 

holistik, beban Kurikulum yang Padat dan Waktu terbatas, 

tantangan dalam Penilaian holistik yang komprehensif (Amalia, 

R., & Setiawan, H. R. (2020). . Selain memiliki peran memberikan 

penjelasan materi kepada siswa, Guru juga memiliki peran yaitu 

mendidik dan membimbing siswa kepada aturan yang sesuai 

(Naimah 2023). Seorang guru bisa menjadi tolak ukur keberhasilan 

siswa dalam memahami suatu pembeajaran, apabila siswa tersebut 

dapat memahami dan dapat mengimplimentasikan pelajaran 

tersebut di kehidupan sehari-hari.  Akan tetapi apabila seorang 
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siswa pada saat pembelajaran mereka merasakan bosan dan 

mengatuk, berarti guru tersebut belum bisa dikatakan berhasil 

dalam pembelajaran, karena guru tersebut belum bisa menguasai 

pembelajaran holistik di dalam kelas.  

Berdasarkan uraian di atas, guru harus bisa memiliki 

strategi yang tepat untuk bisa menguasai pembelajaran holistik di 

dalam kelas (Hidayat and Syafe’i 2018). Dalam praktiknya, guru 

memegang peran kunci sebagai perancang dan pelaksana 

pembelajaran di kelas. Keberhasilan penerapan pembelajaran 

holistik sangat bergantung pada strategi yang dipilih dan 

diimplementasikan oleh guru. (Nurhayati, S., & Sari, D. P. (2023) 

Permasalahan ini semakin kompleks mengingat lingkungan 

pesantren sebenarnya menawarkan peluang unik untuk 

pembelajaran holistik. Nilai-nilai seperti disiplin, kemandirian, 

kesederhanaan, dan kebersamaan yang hidup dalam kultur 

pesantren dapat menjadi media pembelajaran afektif dan sosial 

yang powerful (Khasanah, U., & Priyatna, M. (2020). Namun, 

potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara sistematis 

dalam proses pembelajaran formal. Akibatnya, meskipun secara 

institusional memiliki visi pendidikan integratif, dalam praktik 

sehari-hari terjadi dualisme pendidikan yang justru mengerdilkan 

potensi holistik dari model sekolah berbasis pesantren.  

Solusi fundamental terhadap problematika ini terletak pada 

penguatan kapasitas strategis guru sebagai garda terdepan 

implementasi pembelajaran. Guru memerlukan repertoar strategi 

yang konkret dan kontekstual untuk menghidupkan integrasi 

holistik dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Strategi guru 

disini sangat dibutuhkan, karena seorang guru yang berhubungan 

langsung dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung 

(Fadilah, N., & Hidayat, R. (2022). Maka dari itu, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu menjembatani kesenjangan antara 

konsep ideal pendidikan holistik berbasis pesantren dengan realitas 

implementasinya di lapangan. Maka dari itu peneliti mengangkat 

judul penelitian “STRATEGI GURU DALAM 
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MENERAPKAN PEMBELAJARAN HOLISTIK DI SMP AL 

ISLAH PLUS KEBAGUSAN KECAMATAN 

AMPELGADING KABUPATEN  PEMALANG” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang berhasil diidentifikasi 

dengan merujuk pada latar belakang masalah akan diuraikan 

pada penjelasan di bawah ini : 

1. Pembelajaran holistik dalam proses pembelajaran belum 

sepenuhnya terlaksana secara sistematis dan terstruktur 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam 

mengaitkan materi umum dengan nilai-nilai keagamaan 

belum sepenuhnya optimal 

3. Keterbatasan media, metode, dan sumber belajar yang 

mendukung pembelajaran holistik dalam pembelajaran 

4. Respons dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran 

holistik masih beragam. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, maka peneliti akan membatasi masalah pada 

“Pembelajaran holistik dalam proses pembelajaran belum 

sepenuhnya terlaksana secara sistematis dan terstruktur”. 

Sehingga peneliti akan lebih lanjut mengurai “Bagaimana 

strategi guru dalam menerapkan pembelajaran holistik pada 

siswa SMP Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah 

tersebut, maka rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana strategi guru dalam menerapkan pembelajaran 

holistik di SMP Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang?  
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2. Bagaimana hasil dari strategi guru dalam menerapkan 

pembelajaran holistik di SMP AlIslah Plus Kebagusan 

Kecamatan Ampilgading Kabupaten Pemalang? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

guru dalam menerapkan pembelajaran holistik di SMP Al 

Islah Plus Kebagusan Pemalang?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang dibuat, terdapat 

tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis strategi guru dalam menerapkan pembelajaran 

holistik di SMP Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang 

2. Mengidentifikasi hasil dari strategi guru dalam menerapkan 

pembelajaran holistik di SMP Al Islah Plus Kebagusan 

Kecamatan Ampilgading Kabupaten Pemalang 

3. Mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat 

yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran holistik 

di SMP Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dilihat dari hasil tujuan penelitian di atas, maka manfaat 

penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Berikut manfaat 

penelitiannya : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memperluas wawasan dan bahan kajian bagi para 

guru mengenai cara menerapkan pembelajaran holistik pada 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
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evaluasi, acuan dan motivasi sekolah mengenai manajemen 

promosi sekolah dalam meningkatkan jumlah peserta didik 

baru. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

referensi berharga bagi Prodi PAI FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Temuan dalam 

penelitian ini bisa dijadikan sebagai dasar pertimbangan 

bagi kalangan akademisi dan peneliti lain yang hendak 

melanjutkaan kajian serupa mengenai Strategi guru dalam 

menerapkan pembelajaran holistik pada siswa SMP Al 

Islah Plus Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang dalam konteks pendidikan.  

b. Bagi Guru dan Kepala SMP Al Islah Plus Kebagusan 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 

Memberikan wawasan dan ide dalam merancang 

serta menerapkan strategi pembelajaran holistik secara 

efektif. Selain itu, juga menjadi bahan evaluasi dalam 

pengembangan kurikulum serta program pendidikan yang 

berorientasi pada keseimbangan antara pengetahuan 

umum dan keagamaan.  

c.  Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat menjadi wadah bagi peneliti 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana 

strategi guru dalam menerapkan pembelajaran holistik pada 

siswa.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

strategi guru dalam menerapkan pembelajaran holistik pada 

siswa SMP Al Islah Plus Kebagusan, Pemalang, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Pertama, strategi guru dalam menerapkan pembelajaran 

holistik meliputi tiga pendekatan utama. (1) Strategi transdisiplin 

berbasis masalah kontekstual, di mana guru menempatkan 

masalah dunia nyata (seperti proyek filtrasi air) sebagai pusat 

pembelajaran yang mengintegrasikan IPA, Matematika, dan nilai 

keislaman (amanah) tanpa mempertahankan batas-batas mata 

pelajaran secara kaku. (2) Strategi mindfulness, meaningfulness, 

joyfulness (3M) dalam deep learning, yang diimplementasikan 

melalui kegiatan pembuka reflektif (doa bersama, sesi 

hening, circle time) untuk menciptakan rasa aman psikologis dan 

keterhubungan emosional sebelum pembelajaran inti. (3) 

Strategi cultural-nature-community immersion, yaitu 

pemanfaatan lingkungan lokal (sawah, tambak, sentra kerajinan) 

sebagai laboratorium hidup untuk membangun kecerdasan 

naturalis, interpersonal, dan spiritual siswa secara simultan. 

Kedua, faktor pendukung implementasi pembelajaran 

holistik meliputi: (a) visi dan kebijakan sekolah yang secara 

eksplisit mengintegrasikan IPTEK dan IMTAQ dalam 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP); (b) 

kompetensi dan kolaborasi guru yang terwujud dalam 

kegiatan lesson study rutin; (c) budaya religius sekolah (shalat 

Dhuha, tilawah, kegiatan pesantren) sebagai lahan subur 

internalisasi nilai; serta (d) dukungan orang tua yang 

menginginkan keseimbangan antara prestasi akademik dan 

akhlak mulia. Sementara itu, faktor penghambat yang paling 

signifikan adalah keterbatasan waktu (jam pelajaran 2×40 menit 

per minggu tidak mencukupi untuk proyek integratif yang ideal), 
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minimnya bahan ajar integratif siap pakai yang memaksa guru 

merancang sendiri modul dan LKPD, serta kekhawatiran 

terhadap tuntutan standardisasi asesmen nasional (AKM) yang 

masih bersifat terpisah per mata pelajaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru SMP Al Islah Plus Kebagusan Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang 

Guru disarankan untuk terus mengembangkan 

kapasitas dalam merancang proyek transdisiplin yang efisien 

waktu, misalnya dengan memilih masalah kontekstual yang 

dapat diselesaikan dalam 2–3 minggu tanpa mengorbankan 

kedalaman proses. Selain itu, guru dari mata pelajaran yang 

berbeda perlu memperkuat kolaborasi perencanaan melalui 

forum lesson study yang lebih terstruktur, serta 

mendokumentasikan praktik baik (best practices) dalam 

bentuk portofolio digital yang dapat diakses oleh rekan 

sejawat sebagai sumber belajar bersama. 

2. Bagi Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum 

Kepala sekolah disarankan untuk mengadvokasi 

kebijakan fleksibilitas jadwal pembelajaran, misalnya dengan 

mengalokasikan waktu blok (block scheduling) sebesar 2–3 

jam untuk proyek integratif tanpa pemisahan jam mata 

pelajaran secara ketat. Yayasan juga perlu mendukung 

pengembangan modul ajar integratif (sains-Islam, IPS-Islam) 

yang disusun secara partisipatif oleh guru dan divalidasi oleh 

pakar, sehingga tersedia bahan ajar siap pakai yang sesuai 

dengan konteks lokal Pemalang serta Kurikulum Merdeka. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan studi 

longitudinal guna menangkap perkembangan strategi guru 

dalam jangka waktu yang lebih panjang (minimal dua tahun), 

serta memperluas cakupan penelitian pada aspek evaluasi 
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hasil belajar holistik, termasuk pengukuran afektif dan 

psikomotorik secara lebih mendalam menggunakan metode 

yang terstandar. Selain itu, studi komparatif antar sekolah 

berbasis pesantren dengan karakteristik berbeda akan 

memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor kontekstual 

yang memoderasi efektivitas pembelajaran holistik. 
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